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Guru merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan proses pembelajaran dan seyogyanya calon guru harus 
melatih kemampuannya dalam merancang pembelajaran salah satunya dengan memahami Pedagogical Content Knowledge 
(PCK). PCK digambarkan sebagai hasil perpaduan antara pemahaman materi ajar (content knowledge) dan pemahaman 
cara mendidik (pedagogical knowledge) yang berbaur menjadi satu yang perlu dimiliki oleh seorang guru. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan PCK calon guru biologi FKIP UMS dalam menyusun RPP. Populasi 
penelitian adalah 136 mahasiswa. Sampel diambil secara random sampling yaitu calon guru yang mengikuti PPL di 
sekolah yang menggunakan kurikulum 2013 berjumlah 20 mahasiswa, masing-masing tiga RPP. Data PCK diambil 
dari hasil penilaian RPP yang dilihat dari 3 aspek yaitu CK, PK, dan PCK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan PCK calon guru Biologi FKIP UMS dalam menyusun RPP tahun ajaran 2015/2016 termasuk baik, 
ditunjukkan dengan kemampuan CK 60,83% (baik), kemampuan PK 60,83% (baik), dan kemampuan PCK 71,58% 
(baik). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan PCK calon guru biologi FKIP UMS dalam 
menyusun RPP kategori baik (71,6%). 
Kata Kunci: pedagogical content knowledge, calon guru biologi, rpp. 
 Abstracts 
Teacher is one of the critical success factors of the learning process and candidate teacher must train their ability for creating lesson plans 
with either one of them Pedagogical Content Knowledge (PCK). PCK is describe of merger between comprehension study (content 
knowledge) and pedagogy (pedagogical knowledge) that mixed grow into one at teacher. The purpose of this study is to know PCK ability 
of candidate teacher FKIP UMS in creating lesson plans. The study population was 136 students. Samples were taken by random 
sampling are students ever applying curriculum 2013 totaling 20 students, each three lesson plans. PCK date taken from the assessment 
of result lesson study in three categories are CK, PK, and PCK. The result showed that PCK scores of Biologi teachers candidate FKIP 
UMS year 2015/2016 are good category, results of CK value by percentage 60,83% (good), result of PK value by percentage 60,83% 
(good), and result of PCK value by percentage 71,58% (good). Totally result showed that PCK 71,6% (good). So that it can be said that 
PCK ability of biology teachers candidate FKIP UMS in creating lesson plans are good (71,6%). 
 
Keywords: pedagogical content knowledge, biology candidate teacher, lesson plans. 
1. PENDAHULUAN 
Guru merupakan figur sentral dalam penyelenggaraan pendidikan, karena guru adalah sosok yang sangat diperlukan untuk 
memacu keberhasilan peserta didiknya. Keberhasilan sebuah proses pembelajaran didukung oleh bagaimana kemampuan 
seorang guru dalam merancang dan menyusun sebuah perencanaan yang tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Kemampuan itulah yang mengantarkan guru menjadi tenaga professional (Mailani, 2007).  
Untuk dapat menjadi guru biologi yang terampil atau guru biologi yang dapat mengajar dengan efektif, calon guru 
tidak hanya sekedar menguasai materi (konten) biologi dan strategi pengajaran, tetapi juga harus mempunyai pemahaman 
dan kemampuan khusus untuk memadukan pengetahuan materi biologi, kurikulum, belajar, pengajaran, dan siswa (Anwar, 
2014) salah satunya dengan memahami PCK  (Pedagogical Content Knowledge).  
Pedagogical Content Knowledge digambarkan sebagai hasil perpaduan antara pemahaman materi ajar (content knowledge) 
dan pemahaman cara mendidik (pedagogical knowledge) yang berbaur menjadi satu yang perlu dimiliki oleh seorang pengajar. 
Definisi PCK dikemukakan oleh Loughran (2012) bahwa PCK adalah pengetahuan seorang guru dalam menyediakan situasi 
mengajar untuk membantu pembelajar dalam mengerti konten atas fakta ilmu pengetahuan. 
PCK penting untuk diteliti karena bukan merupakan bentuk tunggal yang sama untuk semua guru yang mengajar 
sains, melainkan keahlian khusus dengan keistimewaan individu dan berlainan yang dipengaruhi oleh konteks/suasana 
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mengajar, isi dan pengalaman (Hamidah, 2011). Rosnita (2011) menyatakan bahwa pengetahuan konten pedagogi (PCK) 
merupakan salah satu standar penyiapan calon guru. Baik PK maupun CK keduanya harus dimiliki oleh calon guru dan guru. 
Program Pengenalan Lapangan (PPL) merupakan salah satu kegiatan kurikuler yang wajib dilaksanakan oleh 
mahasiswa FKIP semester VII, yang mencakup latihan mengajar secara terbimbing dan terpadu, dan latihan tugas-tugas 
keguruan dan kependidikan lain untuk memenuhi persyaratan pembentukan profesi kependidikan. Kegiatan PPL ini 
diharapkan mampu membentuk kompetensi yang dipersyaratkan untuk menjadi guru yang professional salah satunya adalah 
kompetensi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran.  
Berdasarkan uraian permasalahan di atas sangat diperlukan suatu kemampuan PCK calon guru dalam menyusun 
RPP untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran. Peneliti tergerak untuk dapat melakukan penelitian dengan judul 
“Kemampuan PCK (Pedagogical Content Knowledge) Calon Guru Biologi FKIP UMS dalam Menyusun RPP Tahun Ajaran 
2015/2016”. 
2. METODE  
Pelaksanaan penelitian dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif kualitatif dengan strategi penelitian berupa studi kasus. Subjek penelitian yaitu calon guru biologi FKIP UMS 
tahun ajaran 2015/2016. Objek yang diteliti adalah kemampuan PCK calon guru Biologi FKIP UMS semester 7 pada 
kegiatan PPL tahun ajaran 2015/2016. Data diperoleh dari RPP mahasiswa yang telah mengikuti PPL pada tahun ajaran 
2015/2016 yang menggunakan kurikulum 2013 dari 20 mahasiswa, masing-masing tiga RPP. Sampel diambil secara random 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi. Teknik pengumpulan data adalah dengan metode dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Data PCK dari RPP yang dibuat 
oleh mahasiswa untuk diambil datanya mengenai kemampuan CK, PK, dan PCK menggunakan instrumen. Teknik analisis 
data dengan menggunakan beberapa tahap yaitu melakukan analisis data setiap responden melalui tabel, mengerucutkan data 
menjadi 20 responden, menyajikan data sesuai tabel pada pembahasan, dihitung persentasenya, dan dicari kriteria interpretasi 
skor. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data kemampuan PCK terdiri atas tiga aspek yaitu CK, PK, dan PCK. CK merupakan kemampuan dasar guru dalam 
menguasai materi pembelajaran, yang akan diukur adalah pengetahuan konsep materi, PK merupakan cara  dan proses 
mengajar meliputi pengetahuan tentang manajemen kelas, tugas, perencanaan, dan pelaksanaan pembelajaran, yang akan 
diukur adalah pengetahuan metode/model, media, dan evaluasi, dan PCK merupakan kemampuan memadukan pengetahuan 
konten dan pedagogi, meliputi kesesuaian materi dengan metode/model dan evaluasi. 
A. Kemampuan CK Calon Guru Biologi FKIP UMS dalam Menyusun RPP Tahun Ajaran 2015/2016 
Kemampuan CK calon guru Biologi FKIP UMS meliputi kesesuaian materi, keluasan dan kedalaman materi, 
dan pengembangan materi. Adapun data hasil CK calon guru Biologi FKIP UMS dalam menyusun RPP tahun ajaran 












Berdasarkan tabel 1, diperlihatkan bahwa kemampuan CK mahasiswa Pendidikan Biologi tahun 2012 termasuk 
baik (60,83%), ditunjukkan dengan kemampuan kesesuaian materi baik (63%), keluasan dan kedalaman materi baik  
(67,3%), dan kemampuan pengembangan materi termasuk cukup (51,8%). Berdasarkan ketiga hal tersebut, 
mahasiswa Pendidikan Biologi dalam kemampuan CK termasuk baik, dalam hal kesesuaian materi dan keluasan 
kedalaman materi termasuk baik, namun dalam hal pengembangan materi masih termasuk cukup.  
Pengembangan materi memperoleh persentase 51,8% (cukup) dan termasuk persentase terendah dalam 
penguasaan CK. Pengembangan materi dilihat berdasarkan sumber belajar yang digunakan untuk memperkaya 
Tabel 1. Data Kemampuan Penguasaan CK Calon Guru Biologi FKIP UMS dalam 
Menyusun RPP Tahun Ajaran 2015/2016 
 
No Penilaian  % Kategori 
1 Kesesuaian Materi 63 B 
2 Keluasan dan Kedalaman Materi 67,7 B 
3 Pengembangan Materi 51,8 C 
Rata-Rata 60,83 B 
Kriteria penilaian (Widoyoko, 2013): 
≤ 20%  : Sangat Kurang (SK) 
>20% – 40% : Kurang (K) 
>40% – 60% : Cukup (C) 
>60% – 80% : Baik (B) 




pengetahuan dan jenis materi pembelajaran. Calon guru hanya menggunakan referensi materi berupa buku teks 
pelajaran dari pemerintah (buku guru dan buku siswa) dan jenis materi yang berupa fakta dan konsep. Berbeda halnya 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggarini (2015) bahwa guru IPA Kabupaten Jepara dalam menyusun 
deskripsi pembelajaran tidak mencantumkan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan. 
Karakteristik materi atau konten merupakan hal penting dalam pembelajaran karena guru dapat mengajarkan 
materi jika benar-benar menguasai karakteristik materi tersebut. Hal ini didukung oleh Leung dan Park (2002) bahwa 
CK penting dikuasai oleh guru karena beberapa alasan yaitu: (a) penguasaan CK oleh seorang guru menentukan 
bagaimana guru akan membelajarkan siswa pada materi tersebut; (b) penguasaan CK menentukan bagaimana guru 
mengembangkan bahan ajar dan menentukan evaluasi; dan (c) penguasaan CK menentukan materi apa yang akan 
dipelajari oleh siswa. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2015) mengenai deskripsi PCK mahasiswa semester IV Program 
Studi Pendidikan Biologi FKIP UMS pada matakuliah Strategi Pembelajaran Biologi menunjukkan bahwa secara 
umum pemahaman mahasiswa tentang pengetahuan konten (CK) telah cukup baik meskipun masih beberapa yang 
mengalami kesulitan. Sejalan dengan penelitian tersebut, Suryawati (2014) mengenai analisis keterampilan Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPCK) guru biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru memaparkan bahwa rerata skor CK 
guru berada pada kriteria baik. Ini berarti guru tersebut telah memiliki kepercayaan diri terhadap pengetahuan biologi 
yang baik. 
B. Kemampuan PK Calon Guru Biologi FKIP UMS dalam Menyusun RPP Tahun Ajaran 2015/2016 
Kemampuan PK calon guru Biologi FKIP UMS meliputi penggunaan metode/model, penggunaan berbagai macam 
metode/model, jenis media pembelajaran, pemilihan media sesuai kegiatan pembelajaran, menyusun alat evaluasi 
sesuai materi, dan pemilihan ranah penilaian. Adapun data hasil kemampuan PK calon guru Biologi FKIP UMS 













Berdasarkan tabel 2, diperlihatkan bahwa kemampuan PK mahasiswa Pendidikan Biologi tahun 2012 termasuk 
baik (60,83%), ditunjukkan dengan penggunaan metode/model cukup (53,80%), penggunaan berbagai macam 
metode/model baik (63,95%), jenis media pembelajaran kurang (31,55%), pemilihan media sesuai kegiatan 
pembelajaran sangat baik (93,75%), menyusun alat evaluasi sesuai kegiatan pembelajaran cukup (48,10%), dan 
pemilihan ranah penilaian baik (73,85%). Berdasarkan keenam hal tersebut, mahasiswa Pendidikan Biologi dalam 
kemampuan PK termasuk baik, dalam hal pemilihan media sesuai kegiatan pembelajaran termasuk sangat baik, 
penggunaan berbagai macam metode/model dan pemilihan ranah penilaian termasuk baik, dalam hal penggunaan 
metode/model, menyusun alat evaluasi sesuai kegiatan pembelajaran termasuk cukup, namun dalam jenis media 
pembelajaran termasuk kurang. 
Penggunaan metode/model calon guru dalam menyusun RPP memperoleh kategori cukup (53,80%). Hal ini 
disebabkan calon guru masih kurang dalam menentukan atau memilih metode/model dan menuliskan langkah-
langkah metode/model yang tepat untuk mencapai tujuan belajar.  Menyusun alat evaluasi sesuai materi memperoleh 
kategori cukup (48,10%). Hal ini dibuktikan calon guru masih kurang dalam menentukan teknik penilaian, 
menentukan jumlah soal sesuai dengan waktu yang ditentukan pada akhir pembelajaran, dan penyusunan soal sesuai 
kaidah penulisan soal. Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2015) menyebutkan bahwa 
penulisan soal ulangan harian mata pelajaran IPA buatan guru dengan kaidah penulisan soal pilihan ganda di SMP 
Negeri 1 Kragan Rembang adalah kurang baik (31,7%) dan pada soal uraian termasuk baik (62,2%). Jenis media 
Tabel 2. Data Kemampuan Penguasaan PK Calon Guru Biologi FKIP UMS dalam 
Menyusun RPP Tahun Ajaran 2015/2016 
 
No Penilaian  % Kategori 
1 Penggunaan Metode/Model 53,80 C 
2 Penggunaan Berbagai Macam Metode/Model 63,95 B 
3 Jenis Media Pembelajaran 31,55 K 
4 Pemilihan Media sesuai Kegiatan Pembelajaran 93,75 SB 
5 Menyusun Alat Evaluasi sesuai Kegiatan 
Pembelajaran 
48,10 C 
6 Pemilihan Ranah Penilaian 73,85 B 
Rata-Rata 60,83 B 
Kriteria penilaian (Widoyoko, 2013): 
≤ 20%  : Sangat Kurang (SK) 
>20% – 40% : Kurang (K) 
>40% – 60% : Cukup (C) 
>60% – 80% : Baik (B) 




pembelajaran memperoleh kategori kurang (31,55%) dan termasuk persentase terendah. Hal ini disebabkan calon 
guru masih kurang dalam menggunakan media berupa power point dan video. Berbeda halnya dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Agustina (2015) bahwa deskripsi PK mahasiswa semester IV program studi Pendidikan Biologi FKIP 
UMS 60% mahasiswa memilih media pembelajaran berupa slide power point dan video. 
Menyusun alat evaluasi sesuai materi memperoleh kategori cukup (48,10%). Hal ini dibuktikan calon guru 
masih kurang dalam menentukan teknik penilaian, menentukan jumlah soal sesuai dengan waktu yang ditentukan 
pada akhir pembelajaran, dan penyusunan soal sesuai kaidah penulisan soal. Berbeda halnya dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Pratiwi (2015) menyebutkan bahwa penulisan soal ulangan harian mata pelajaran IPA buatan guru 
dengan kaidah penulisan soal pilihan ganda di SMP Negeri 1 Kragan Rembang adalah kurang baik (31,7%) dan pada 
soal uraian termasuk baik (62,2%). Teknik penilaian sangat bergantung dengan kemampuan yang harus dikuasai siswa 
meliputi penilaian kognitif, afektif, dan psikomotorik, sedangkan jenis tes yang digunakan oleh calon guru Biologi 
FKIP UMS adalah pilihan ganda dan atau uraian. 
Jenis media pembelajaran memperoleh kategori kurang (31,55%) dan termasuk persentase terendah. Hal ini 
disebabkan calon guru masih kurang dalam menggunakan media berupa power point dan video. Penelitian yang 
dilakukan Murni (2012) menunjukkan bahwa adanya perbedaan hasil belajar siswa kelas VII SMP Abu Manshur 
antara yang menggunakan dan yang tidak menggunakan media visual power point karena pada awalnya sebagian besar 
dari mereka belum mengetahui media visual power point sehingga siswa sangat senang dan termotivasi dengan 
disampaikannya materi. Penelitian yang dilakukan oleh Amini (2006) menunjukkan bahwa ada beberapa 
pertimbangan penggunaan program video dalam pendidikan yaitu menampung data penting secara efisien dalam 
berbagai bentuk dan dapat membantu guru untuk menunjukkan bagian atau sekuen gambar tertentu. Video juga 
mampu menyediakan beragam pengalaman pada peserta didik, misalnya mendemonstrasikan kegiatan praktikum, 
eksperimen atau materi pelajaran yang bersifat keterampilan, menyediakan berbagai informasi berdasarkan sumber 
atau kenyataan kehidupan yang nyata, dan menggantikan kegiatan studi lapangan. 
Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2015) bahwa deskripsi PK mahasiswa 
semester IV program studi Pendidikan Biologi FKIP UMS 60% mahasiswa memilih media pembelajaran berupa slide 
power point dan video. Sumato (2012) mengidentifikasi manfaat media yaitu: a) memperjelas penyajian pesan dan 
informasi, b) meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga menimbulkan motivasi belajar dan interaksi 
secara langsung, c) mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu, d) memberikan kesamaan pengalaman belajar 
pada siswa.  
C. Kemampuan PCK Calon Guru Biologi FKIP UMS dalam Menyusun RPP Tahun Ajaran 2015/2016 
Kemampuan PCK calon guru Biologi FKIP UMS meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 














Berdasarkan tabel 3, diperlihatkan bahwa kemampuan PCK mahasiswa Pendidikan Biologi tahun 2012 
termasuk baik (71,58%) ditunjukkan dengan kemampuan kegiatan pendahuluan termasuk cukup (57,6%), kegiatan 
inti sangat baik (96,7%), dan penutup baik (60,45%). Berdasarkan ketiga hal tersebut, mahasiswa Pendidikan Biologi 
dalam kemampuan PCK termasuk baik dalam hal kegiatan inti dan penutup, namun dalam hal kegiatan pendahuluan 
masih termasuk cukup. 
Kegiatan pendahuluan memperoleh kategori cukup (57,6%) dan termasuk persentase terendah. Hal ini 
disebabkan calon guru masih kurang dalam mencantumkan materi yang akan dibahas dan tujuan pembelajaran, 
sehingga calon guru perlu melatih keterampilan membuka pelajaran dengan aspek-aspek kegiatan awal pembelajaran 
kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik yang dapat menarik perhatian dan memberi motivasi siswa untuk 
Tabel 3. Data Kemampuan Penguasaan PCK Calon Guru Biologi FKIP UMS dalam 
Menyusun RPP Tahun Ajaran 2015/2016 
 
No Penilaian % Kategori 
1 Kegiatan Pendahuluan 57,6 C 
2 Kegiatan Inti 96,7 SB 
3 Penutup 60,45 B 
Rata-Rata 71,58 B 
Kriteria penilaian (Widoyoko, 2013): 
≤ 20%  : Sangat Kurang (SK) 
>20% – 40% : Kurang (K) 
>40% – 60% : Cukup (C) 
>60% – 80% : Baik (B) 




mengikuti pembelajaran.. Menurut Direktorat Pembinaan SMA (2008) bahwa kegiatan awal merupakan kegiatan 
pembuka yang bertujuan untuk memberikan arahan dan mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi proses 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kegiatan ini mencakup apersepsi, pemberian motivasi, pengkondisian peserta, 
dan orientasi tujuan pembelajaran. Hasil ini didukung dengan penelitian Suryawati (2014), dilaporkan bahwa rerata 
skor PCK guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru berada pada kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
guru tersebut telah mengaplikasikan PCK dengan sangat baik, terutama pada mempersiapkan RPP sendiri dan dalam 
memilih pendekatan serta strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi biologi. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan PCK calon guru Biologi FKIP 
UMS dalam menyusun RPP tahun ajaran 2015/2016 termasuk baik, ditunjukkan dengan kemampuan CK baik (60,83%), 
kemampuan PK baik (60,83%), dan kemampuan PCK baik (71,58%).  
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